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Lampiran 6 Lembar Permohonan Menjadi Responden 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 
 

Yth. Calon Responden 

di tempat 

 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir mahasiswi Program Studi S1 

Keperawatan, saya akan melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pemberian 

Terapi Bekam Terhadap Tekanan Darah Pada Penderita Hipertensi di 

Wilayah Puskesmas Puri Kabupaten Mojokerto”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh Pengaruh 

Pemberian Terapi Bekam Terhadap Tekanan Darah Pada Penderita Hipertensi di 

Wilayah Puskesmas Puri Kabupaten Mojokerto. Untuk keperluan tersebut saya 

memohon kesediaan saudara/i untuk menjadi responden dalam penelitian ini 

dengan mengisi lembar persetujuan. 

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan partisipasi saudara/i saya 

sampaikan terimakasih. 

Mojokerto, 8 Maret 2021 

Peneliti 

 

 

 

 
EKY DWI CAHYANI 

NIM. 201701136 



 

 

 

Lampiran 7 Lembar Persetujuan menjadi Responden 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

(INFORMED CONSENT) 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini 

Kode responden : 

Alamat : 

 

Setelah mendapat penjelasan tentang tujuan dan manfaat penelitian yang 

diselenggarakan oleh mahasiswa STIKes Bina Sehat PPNI Kabupaten Mojokerto, 

maka saya ( ................................................................. ) 

( Bersedia / Tidak Bersedia* ) 

Untuk berperan serta sebagai responden. 

Apabila sesuatu hal yang merugikan diri saya akibat penelitian ini, maka 

saya akan bertanggung jawab atas pilihan saya sendiri dan tidak akan menuntuk 

dikemudian hari. 

*) Coret yang tidak dipilih 

 

 
 

Mojokerto, 8 Maret 2021 

 

 
Yang bersangkutan 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8 Data Umum Responden 

DATA UMUM RESPONDEN 

 
 

Petunjuk: 

Berilah  tanda  check  (√)  dan  isi  titik-titik pada jawaban yang sesuai dengan 

saudara 

No. responden : 

Tanggal Pengisian : 

A. Data Umum 

1. Jenis kelamin 
 

Laki – laki Perempuan 
 

2. Umur .................. Tahun 

 

3. Pendidikan 
 

SD SMA 
 

SMP Perguruan tinggi 
 

4. Pekerjaan 
 

Swasta Tidak bekerja 
 

Wiraswasta Lain-lain……. 
 

PNS 

 

5. Status Perkawinan 
 

Tidak Menikah Menikah 



 

 

 

Lampiran 9 Standar Operasional Prosedur Terapi Bekam 
 

 

 
 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

TINDAKAN TERAPI BEKAM 

 
 

Pengertian 

Bekam adalah peristiwa penghisapan kulit, penyayatan 

dan mengeluarkan darahnya   dari permukaan kulit, 

yang kemudian ditampung di dalam gelas. 

 
 

Tujuan 

1. Menstimulasi sirkulasi darah dan suplai nutrisi ke sel-

sel beta di pankreas. 

2. Meningkatkan sirkulasi darah di pankreas dan 

berpengaruh mengendalikan tekanan darah. 

3. Mengeluarkan zat-zat sisa metabolisme usus dari 

sirkulasi portal di hati. 

4. Mengeluarkan berbagai macam zat asam 

(heksosamin) dari otot dan jaringan lemak di bawah 

kulit. 

5. Menstimulasi sirkulasi darah di otot. 

 
 

Alat 

1. Alat bekam 
 

2. APD (sarung tangan/handscon, celemek) 
 

3. Minyak zaitun 
 

4. Tisu 
 

5. Kassa steril 



 

 

 
 

 6. Kantong sampah 

 
 

Prosedur 

a. Persiapan proses bekam 

 

1. Bersihkan   tangan    (desinfeksi    tangan) sebelum 

pelaksanaan terapi 

2. Siapkan ruangan bekam dan sediakan 

semua instrument dan perlengkapan bekam. 

3. Pada tahap ini lancing device sudah disiapkan 

dengan kondisi jarum terpasang siap pakai yaitu 

siapkan jarum seteril, masukkan ke posisi pada 

lancing device kemudian buka bagian kepalanya. 

4. Setelah terpasang kuat, pasang tutup kepala lancing 

device dan siap digunakan. 

5. Lancet bersama lancing device diletakkan di 

dressing Jar 

6. Siapkan kantong plastik untuk penampungan 

sampah bekam sebelum mempersiapkan yang  lain. 

7. Untuk penampung limbah infeksius seperti jarum, 

lancet dan surgical blade, standartnya ditampung 

ditempat yang kokoh, biasanya terbuat dari bahan 

kardus dengan lapisan plastik (safety box) 

8. Pembekam memakai sarung tangan, masker, 



 

 

 
 

 apron (celemek). 
 

9. Sarung tangan yang digunakan selama membekam 

adalah sarung tangan baru. 

10. Mintalah klien bekam untuk berbaring atau duduk 

dikursi khusus yang dirancang untuk tindakan 

bekam 

b. Penyiapan kulit area bekam dengan minyak zaitun 

 

1. Siapkan kain kassa steril dan basahi atau bubuhkan 

minyak zaitun secukupnya, lalu oleskan kekulit 

yang akan di bekam secara memutar dari dalam 

keluar. 

c. Teknik pembekaman 

 

1. Lakukan pengekopan pada area titik bekam 

yang sudah disiapkan (sudah dibaluri minyak 

zaitun) dengan tarikan disusaikan dengan 

kenyamanan dan kondisi serta usia pasien. 

2. Area titik bekam yang sudah dikop dibiarkan 

sekitar 5 menit. 

d. Teknik perlukaan 

 

1. Setelah pengekopan berjalan sekitar 5 menit, 

segera buka kopnya dengan cara menarik  bagaian 

atasnya  di ujung  ventilator  dan letakkan kop tadi 



 

 

 
 

 diatas nierbaken dalam posisi miring dan tidak 

boleh meletakkannya dalam posisi tengkurap, bibir 

dibagian bawah. 

2. Kop bekam yang sudah digunakan diletakkan pada 

nampan khusus lanching device, lancet diletakkan 

di nierbeken atau tempat yang terpisah dengan kop 

bekam. 

3. Lakukan perlukaan pada area titik bekam dengan 

mengunakan lancing device atau pisau bedah 

4. Kemudian area titik bekam tadi dikop kembali 

untuk pengeluaran darah. 

e. Teknik pembersihan darah 

 

1. Area titik bekam yang sudah dilukai dan dikop 

dibiarkan beberapa saat sampai terjadi bendungan 

lokal yang menyebabkan darah statis keluar dari 

kulit dan tertampung didalam gelas kop. 

Pengekopan untuk mengeluarkan darah berjalan 3-

5 menit. 

2. Siapkan kasa steril dan letakkan dibawah kop yang 

menampung darah. 

3. Buka kembali kopnya dengan hati-hati dan 

bersihkan darah yang ada diarea bekam dengan 



 

 

 
 

 menggunakan kassa steril. 
 

4. Kop  yang  sudah   dipakai   diletakkan   kembali di 

mangkok. 

5. Kassa pembersih darah dibuang ke kantong plastic 

warna kuning 

6. Pembersihan dan pengelapan darah dikulit 

menggunakan tangan kiri secara khusus dan jangan 

di balik-balik antara kanan dan kiri. 

7. Lakukan pengulangan darah menurut keadaan dan 

kondisi. 

f. Finishing proses bekam 

 

1. Area titik bekam yang telah diselesai dibekam di 

tetesi minyak zaitun dengan menggunakan kassa 

steril, diratakan keseluruh area titik bekam dan 

tidak boleh keluar dari titik bekam. Biarkan 

beberapa saat. 

2. Alat bekam yang sudah digunakan disemprot 

alkohol, kemudian masukan dalam larutan klorin 

yang sudah disiapkan. 



 

 

 

Lampiran 10 Tabulasi Data Umum dan Data Khusus 
 

 

Keterangan : 

Umur Responden 

Kode 1 : Untuk umur <45 tahun 

Kode 2 : Untuk umur 46-55 tahun 

Kode 3 : Untuk umur >56 tahun 

Jenis Kelamin Responden 

Kode 1 : Laki-laki 

Kode 2 : Perempuan 

Pendidikan Responden 

Kode 1 : Tidak Sekolah 

Kode 2 : SD 

Kode 3 : SMP 

Kode 4 : SMA 

Kode 5 : Perguruan Tinggi 

Pekerjaan 

Kode 1 : Tidak bekerja 

Kode 2 : Swasta 



 

 

 

Kode 3 : Wiraswasta 

Kode 4 : Pensiunan PNS 

Kode 5 : IRT 

Kode 6 : Buruh 

Status perkawinan 

Kode 1 : Tidak menikah 

Kode 2 : Menikah 

Kode 3 : janda/ duda 



 

 

 

Lampiran 11 Dokumentasi 
 

 
 

 
 



 

 

 

Lampiran 12 Lembar Bimbingan Proposal 
 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 

Lampiran 13 Lembar Bimbingan Skrispi 
 

 



 

 

 



 


